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Abstrak  
Literasi sains berperan dalam penguasaan konsep pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Namun, hasil 
studi PISA menunjukkan bahwa literasi sains peserta didik tergolong rendah yang disebabkan keterbatasan 
bahan ajar yang melatihkan literasi sains. Penelitian ini bertujuan mengembangkan flipbook pendekatan 
SSI materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan untuk melatihkan literasi sains pada fiturnya yang 
meliput Bio Think, Bio to Do, Bio Discuss, dan Bio Journal. Fitur tersebut dikembangkan sesuai dengan 
karakteristik SSI dan indikator literasi sains. Penelitian ini menerapkan tahapan ADDIE yang meliputi tahap 
analysis, design, develope, implementation, dan evaluation. Parameter penelitian mencakup validitas, 
kepraktisan, dan keefektifan. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Validitas diperoleh dari 
penilaian ahli, kepraktisan ditentukan melalui observasi keterlaksanaan, keterbacaan, serta respons peserta 
didik, sedangkan keefektifan diukur berdasarkan ketercapaian indikator literasi sains. Subjek penelitian 
terdiri atas 20 peserta didik kelas XI MAN 2 Kota Madiun. Hasil validasi menunjukkan skor rata-rata 3,96, 
kepraktisan mencapai 97,27% dengan tingkat keterbacaan pada level 11, serta respons peserta didik sebesar 
97%. Keefektifan flipbook menunjukkan peserta didik berada dalam kategori sangat baik berdasarkan 
ketercapaian indikator literasi sains dengan persentase berturut-turut 95%, 55%, 70%, 90%, 70%, dan 85%. 
Flipbook pendekatan SSI layak digunakan sebagai bahan ajar untuk melatihkan literasi sains peserta didik 
dalam materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan berdasarkan validitas, kepraktisan, dan 
keefektifan.  
Kata kunci: literasi sains, flipbook, Socio Scientific Issue, pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. 
  

Abstract  
Scientific literacy plays a role in mastering the concepts of plant growth and development. However, the 
results of the PISA study indicate that students’ scientific literacy is relatively low due to the limited 
availability of teaching materials designed to foster it. This study aims to develop an SSI-based flipbook on 
plant growth and development to train scientific literacy through its features, namely Bio Think, Bio to Do, 
Bio Discuss, and Bio Journal. These features were developed in accordance with the characteristics of SSI 
and the indicators of scientific literacy. The study employed the ADDIE model, which consists of the stages 
of analysis, design, development, implementation, and evaluation. The research parameters included 
validity, practicality, and effectiveness. Data were analyzed using descriptive quantitative methods. 
Validity was obtained from expert judgments, practicality was determined through observation of 
implementation, readability, and student responses, while effectiveness was measured based on the 
achievement of scientific literacy indicators. The research subjects consisted of 20 eleventh-grade students 
of MAN 2 Madiun. The validation results showed an average score of 3.96; practicality reached 97.27% 
with a readability level of grade 11, and student responses reached 97%. The effectiveness of the flipbook 
indicated that students were categorized as very good based on the achievement of scientific literacy 
indicators, with percentages of 95%, 55%, 70%, 90%, 70%, and 85%, respectively. Therefore, the SSI-
based flipbook is feasible to be used as a teaching material to foster students’ scientific literacy in the topic 
of plant growth and development, based on its validity, practicality, and effectiveness. 
Keywords: scientific literacy, flipbook, Socio-Scientific Issue, plant growth and development     

PENDAHULUAN  
Literasi sains penting untuk melatihkan kemampuan berpikir dalam menyikapi fenomena sains di kehidupan nyata 

(Kemendikbud, 2019). Literasi sains diukur melalui indikator antara lain mengidentifikasi fenomena ilmiah, 
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mengevaluasi informasi sains, memahami elemen desain penelitian, merepresentasi data menjadi grafik, 
menginterpretasikan statistika dasar, dan melakukan inferensi dan penarikan kesimpulan (Gormally, 2012). Literasi sains 
penting untuk mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik, tetapi fakta empiris menunjukkan bahwa tingkat 
penguasaannya di Indonesia masih rendah.  

Programme for International Student Assessment (PISA) yang menunjukkan skor rata-rata peserta didik Indonesia 
pada literasi dan sains masing-masing 359 dan 383 termasuk kategori rendah (OECD, 2024). Temuan ini sejalan dengan 
penelitian di delapan SMA Kabupaten Gresik yang menunjukkan ketercaiapan indikator literasi sains peserta didik pada 
posttest dalam kategori sedang (Rohmawati & Gayatri, 2020). Kondisi rendahnya literasi sains tersebut juga tercermin 
pada materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan yang menjadi salah satu aspek penting dalam pembelajaran 
biologi. Rata-rata pretest literasi sains 60 peserta didik di salah satu SMA Kota Madiun juga tergolong rendah terutama 
pada aspek mengidentifikasi deskripsi, eksplanasi, dan prediksi fenomena ilmiah (Prastiwi et al., 2020). Kondisi ini 
menunjukkan bahwa peserta didik belum menguasai konsep dan proses pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan di 
kehidupan sehari-hari.  

Pada dasarnya literasi sains penting dalam menunjang pemahaman dan konsep pada materi pertumbuhan dan 
perkembangan tumbuhan (Rohmah et al., 2021). Materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan menyajikan 
permasalahan kontekstual yang mendorong analisis keterkaitan konsep dengan fenomena nyata serta penyelidikan melalui 
praktikum dan penelusuran informasi daring, sehingga efektif untuk melatihkan literasi sains (Pradina & Yuliani, 2020). 
Namun, upaya melatihkan literasi sains materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan masih menjadi tantangan 
karena keterbatasan bahan ajar yang tersedia dan kurangnya relevansi dengan kehidupan sehari-hari (Sutrisna, 2021). 

Data pra-penelitian menunjukkan 54% dari 20 peserta didik menilai bahan ajar pertumbuhan dan perkembangan 
tumbuhan yang disediakan guru terlalu tekstual dan kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik 
kesulitan memahami dan menghubungkan materi dengan fenomena sains. Bahan ajar yang bersifat tekstual menyebabkan 
peserta didik kurang terlatih dalam melakukan aktivitas berbasis literasi sains karena cenderung fokus pada konsep teoritis 
(Fuadi, et al., 2020). Selain itu, pembelajaran yang berorientasi pada hafalan dan belum memberikan ruang bagi peserta 
didik untuk melakukan aktivitas berbasis sains menyebabkan rendahnya penguasaan konsep dan proses sains peserta didik 
(Fuadi, et al., 2020).  

Pembelajaran kontekstual berbasis kehidupan nyata seperti Socio Scientific Issue (SSI) berpotensi besar meningkatkan 
literasi sains (Permanasari et al., 2021). SSI mendorong peserta didik menganalisis dan mengevaluasi persoalan sosial 
sains, menelaah dampaknya, serta mengambil keputusan berbasis bukti ilmiah. Penelitian Dalaila (2022) membuktikan 
penerapan bahan ajar berbasis SSI efektif meningkatkan literasi sains. Pada penelitian lain, yang dilakukan Husniyyah 
(2023) bahan ajar SSI mampu melatihkan literasi sains materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhaan secara 
bertahap. Penerapan SSI dalam pembelajaran pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan dapat dioptimalkan melalui 
pemanfaatan flipbook yang dirancang sesuai konteks isu sosial sains. Pemanfaatan flipbook dalam pembelajaran biologi 
yang diintegerasikan model atau pendekatan pembelajaran dapat meningkatkan literasi sains peserta didik melalui 
penyajian informasi dan aktivitas yang variatif (Machsun dan Indiana, 2023). Flipbook yang dikembangkan dengan 
mengintegrasikan pendekatan SSI membantu meningkatkan kemampuan berpikir sesuai dengan tingkatan pengetahuan 
peserta didik dan melatihkan literasi sains (Saija, et al., 2022). Dengan adanya flipbook pendekatan SSI diharapkan dapat 
melatihkan literasi sains pada materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan melalui pemahaman prinsip-prinsip 
ilmiah yang diterapkan di kehidupan nyata.  

Berdasarkan pemaparan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan mengembangkan flipbook pendekatan SSI pada 
materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan sebagai upaya melatihkan literasi sains peserta didik SMA. Literasi 
sains dilatihkan melalui berbagai aktivitas dalam fitur-fitur  flipbook, yaitu Bio Think, Bio Discuss, Bio To Do, dan Bio 
Journal,  yang telah disesuaikan dengan indikator literasi sains. 
METODE 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaitu tahapan Analyze, 
Design, Develop, Implementation, dan Evaluation. Model pengembangan ADDIE menghasilkan produk yang dipastikan 
valid karena setiap tahapannya berdasarkan analisis yang mendalam, perancangan yang sistematis, dan evaluasi sehingga 
cocok digunakan untuk pengembangan flipbook (Maruwu, 2024). 

Tahap Analyze meliputi: (1) analisis kurikulum untuk menyesuaikan materi dengan Kurikulum Merdeka Fase F; (2) 
spesifikasi tujuan pembelajaran untuk menyusun alur capaian; (3) analisis konsep untuk mengidentifikasi materi; (4) 
analisis tugas untuk merancang aktivitas peserta didik; dan (5) analisis peserta didik untuk menyesuaikan dengan 
kebutuhan. Tahap Design meliput tahap perancangan flipbook. Tahap perancangan terdiri atas perancangan konsep dan 
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desain grafis yang dilakukan melalui aplikasi Canva dengan format ukuran kertas sebesar 21 cm x 29,7 cm, kemudian 
hasil rancangannya akan disimpan dalam bentuk Portable Document Format (PDF). Hasil rancangan flipbook dalam 
bentuk PDF akan dikonversikan menjadi bentuk “flipbook” melalui website Heyzine Flipbook.  

Tahap Development yang meliput tahap validasi. Validitas flipbook dilakukan melalui proses validasi oleh empat 
validator yaitu dosen ahli materi, dosen ahli media, dan guru biologi. Instrumen yang digunakan untuk validasi flipbook 
yaitu lembar validasi yang meliput tiga aspek yaitu penyajian, isi, dan kebahasaan. Data hasil validasi akan dianalisis 
dengan skala Likert 1-4 (kurang baik-sangat baik). Kriteria interpretasi mengacu pada Habibi (2018) yakni skor  1,00-
1,99    (tidak valid);    2,00-2,99    (cukup valid);  3,00-3,49  (valid); 3,50-4,00 (sangat valid). Flipbook dikatakan 

valid apabila memperoleh skor validasi ≥3,00.  
Tahap Implementation meliput penerapan flipbook pada 20 peserta didik kelas XI MAN 2 Kota Madiun selama empat 

pertemuan dengan setiap pertemuan memiliki 2JPx45 menit. Tahap implementation dilakukan untuk mengetahui 
kepraktisan dan keefektifan flipbook. Kepraktisan flipbook diperoleh dari obeservasi keterlaksanaan, angket respons 
peserta didik, dan keterbacaan flipbook. Observasi keterlaksanaan dilakukan dengan pengisian lembar observasi 
keterlaksanaan. Pengisian lembar keterlaksanaan mengacu pada skala Guttman yaitu Tidak Terlaksana (0) dan Terlaksana 
(1). Respons peserta didik diperoleh melalui instrumen lembar angket respons. Analisis respons peserta didik skala 
Guttman yaitu jawaban Tidak (0) dan jawaban Ya (1). Hasil analisis observasi keterlaksanaan dan respons 
diinterpretasikan berdasarkan kriteria Riduwan (2018) yaitu persentase 0%-25% (Sangat tidak praktis); 26%-50% (Tidak 
praktis); 51%-70% (Cukup praktis); 71%-85% (Praktis); 86%-100% (Sangat praktis). Flipbook termasuk dalam 

kategori praktis apabila memperoleh persentase ≥71%.  
Analisis keterbacaan dilakukan dengan uji grafik fry. Analisis uji grafik fry dilakukan dengan mengambil bacaan 

bagian awal, tengah, dan akhir buku. Peserta didik diminta memilih kata sebanyak 100 kata pada sampel bacaan yang 
diambil. Kemudian peserta didik menghitung jumlah kalimat dan suku kata pada setiap sampel dengan hasil perhitungan 
dikalikan 0,6. Hasil akhir perhitungan keterbacaan diinterpretasikan oleh perpotongan garis horizontal dan vertikal pada 
grafik Fry. Flipbook yang dikembangkan dapat dikatakan praktis apabila memperoleh nilai minimum 11. 

Keefektifan flipbook ditentukan berdasarkan ketercapaian indikator literasi sains melalui tes. Instrumen tes 
terdiri atas 9 soal esai yang disesuaikan dengan indicator literasi sains. Skor tes peserta didik dianalisis dengan skala 
Likert 0-10 (tidak baik-sangat baik), yang  diakumulasi menggunakan rumus berikut. 

𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛	𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟	% =
∑𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎	𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘	𝑝𝑎𝑑𝑎	𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖	𝑋

∑𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ	𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎	𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 × 100%	

Setelah penerapan flipbook, dilakukan tahap evaluation yang meliput perbaikan flipbook berdasarkan respons dan 
masukan dari peserta didik selama proses pembelajaran menggunakan flipbook. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan yang telah dilakukan menghasilkan bahan ajar berupa flipbook dengan pendekatan SSI 
untuk melatihkan literasi sains pada materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Flipbook yang dihasilkan dapat 
diakses pada website Heyzine Flipbook atau link https://heyzine.com/flip-book/e4d4cd1b63.html secara daring melalui 
berbagai perangkat elektronik. Flipbook yang telah dikembangkan dilengkapi dengan gambar, video, hyperlink, dan 
barcode yang terhubung ke jurnal ilmiah yang relevan dengan materi guna membiasakan peserta didik merujuk sumber 
terpercaya dalam memahami materi (Anggraini, et al., 2021).  

Flipbook menyajikan materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan yang disusun secara sistematis, sesuai dengan 
capaian pembelajaran fase F dengan mencakup tiga pokok bahasan, yaitu perbedaan konsep pertumbuhan dan 
perkembangan tumbuhan, tahapan pertumbuhan, dan faktor yang memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
tumbuhan. Penyajian materi dalam flipbook didukung tampilan menarik yang mempermudah proses belajar peserta didik 
(Searmadi, 2016). Tampilan flipbook pendekatan SSI terbagi atas tiga bagian, yaitu awal, isi, dan penutup. Bagian awal 
mencakup sampul depan dan dalam, prakata, petunjuk penggunaan, daftar isi, sekilas info, petunjuk fitur, tujuan 
pembelajaran, dan peta konsep. Bagian isi memuat materi dan aktivitas pembelajarab, sedangkan penutup berisi 
glosarium, daftar pustaka, biodata penulis, dan sampul belakang. Tampilan flipbook ditunjukkan Gambar 1. 
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Gambar 1. Tampilan flipbook 

 
Flipbook memadukan karakteristik SSI melalui penyajian berbagai informasi dan aktivitas yang dikemas dalam 

sejumlah fitur. Fitur-fitur ini dirancang untuk memfasilitasi peserta didik dalam mencapai indikator literasi sains, meliputi 
Bio Think, Bio Discuss, Bio To Do, dan Bio Journal. Fitur dalam flipbook terintegrasi karakteristik SSI sehingga 
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi dan literasi sains (Prastiwi et al., 2020). Fitur Bio Think 
disesuaikan dengan karakteristisk scientific background, Bio Discuss disesuaikan dengan karakteristik local, global, and 
national dimension dan decision making, dan fitur Bio To Do disesuaikan dengan karateristik evaluations of  information. 
Adapun fitur yang tersaji dalam flipbook ditunjukkan Tabel 1. 

Tabel 1. Fitur  flipbook 
No. Fitur flipbook Keterangan 
1. 

 

Fitur Bio Think menyajikan pertanyaan yang dapat melatihkan kemampuan literasi sains pada 
indikator mengidentifikasi deskripsi, eksplanasi, dan prediksi fenomena ilmiah. 

2. 

 
 

Fitur Bio Discuss menyajikan berita tentang permasalahan kehidupan sehari-hari yang 
disesuaikan untuk  melatihkan kemampuan literasi sains pada indikator mengidentifikasi 
deskripsi, eksplanasi, dan prediksi fenomena ilmiah, serta mengevaluasi informasi dengan 
efektif. 

3. 

 

Fitur Bio To Do menyajikan kegiatan praktikum untuk  melatihkan kemampuan literasi sains 
pada indikator memahami desain penelitian, membuat representasi grafik, merepresentasikan 
statistic dasar, dan melakukan inferensi, prediksi, dan kesimpulan. 

4. 

 

Fitur Bio Journal menyajikan kegiatan jurnal ilmiah untuk  melatihkan kemampuan literasi 
sains pada indikator mengidentifikasi deskripsi, eksplanasi, dan prediksi fenomena ilmiah dan 
melakukan inferensi, prediksi, dan kesimpulan. 

Validitas flipbook pendekatan SSI 
Flipbook pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan memperoleh rata-rata skor sebesar 3,96 dari aspek penyajian, 

aspek isi, dan bahasa dengan kriteria sangat valid. Adapun perolehan rata-rata skor pada aspek penyajian, isi, dan Bahasa 
berturut-turut sebesar 4,00, 4,00, dan 3,9. Hasil validasi flipbook pendekatan SSI materi pertumbuhan dan perkembangan 
tumbuhan disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil validasi flipbook 
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Keterangan: 
V1: validator 1; V2: validator 2; V3: validator 3; V4: validator 4; Rt: rata-rata:  KV: kategori validitas; SV: sangat valid 

Validasi penyajian flipbook memperoleh skor 4,00 yang dinyatakan valid karena disusun dengan memperhatikan 
kualitas pengoperasian yang baik guna mempermudah peserta didik dalam mengeksplorasi materi. Flipbook dapat diakses 
melalui berbagai perangkat digital dan dilengkapi dengan ikon zoom in dan zoom out untuk memperbesar atau 
memperkecil tampilan halaman menyesuaikan keterbacaan dan kenyamanan pembaca sehingga meningkatkan motovasi 
belajar. Sejalan dengan penelitian Aroyandini (2021) bahwa kemudahan pengoperasian flipbook dapat meningkatkan 
motivasi belajar dan menciptakan pembelajaran yang kondusif. Penyajian flipbook dinilai melalui sepuluh kriteria, antara 
lain fleksibilitas pengoperasian di berbagai perangkat, tampilan cover yang representatif, kelengkapan fitur, kualitas 
layout, resolusi gambar dan video, serta kehadiran glosarium.  

Penyusunan flipbook memperhatikan kualitas tata letak, seperti kesesuaian ukuran elemen, perpaduan warna, dan 
penempatan komponen. Tata letak yang proporsional penting untuk mengurangi distraksi visual yang dapat menghambat 
pemahaman konsep pada materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan (Pratiwi & Rachmadiarti, 2021). Selain itu 
elemen visual seperti gambar dan video dalam flipbook memiliki resolusi yang tinggi untuk memudahkan peserta didik 
memahami materi terkait bioproses tumbuhan.  Wijayanti dan Isnawati (2023) mengungkapkan gambar dan video dengan 
kualitas yang tinggi mampu memberikan gambaran bioproses pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan sehingga 
peserta didik mampu memahami konsep dan proses dengan baik. 

Aspek kelayakan isi dinyatakan valid dengan skor validitas 4,00. Flipbook memuat materi yang telah diselaraskan 
dengan konsep pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan serta tujuan pembelajaran. Sholihah dan Faizah (2025) 
menyebutkan bahwa penyusunan materi yang sesuai dengan tujuan dapat memudahkan peserta didik memahami konsep 
secara bertahap. Cakupan materi dalam flipbook memuat sumber-sumber mutakhir berupa artikel dan berita terkini yang 
relevan dengan isu sosial, seperti penggunaan karbit untuk pematangan buah dan pengembangan teknologi anggur tanpa 
biji. Konten yang mutakhir dan relevan dengan materi ini disesuaikan dengan karakteristik pendekatan SSI sehingga 
peserta didik terlatih dalam menjelaskan dan mengaitkan proses sains dengan kehidupan nyata serta membuat keputusan 
dengan mempertimbangkan berbagai perspektif (Khasanah dan Setiawan, 2022).  

Validasi kebahasaan flipbook memperoleh skor 3.9 dari para validator yang mengindikasi bahwa penggunaan dan 
penulisan bahasa dalam flipbook termasuk dalam kategori valid. Penggunaan istilah biologi dalam setiap bacaan pada 
flipbook benar dan ditulis dengan tepat. Febriana (2025) mengatakan penggunaan istilah biologi yang baik berkontribusi 
besar dalam melatihkan kamampuan menjelaskan konsep ilmiah yang kompleks (Febriana, et al., 2025). Namun, 
ditemukan kalimat dan penyusunan bahasa yang kurang efektif dan tidak sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa 
Inondesia sehingga diperlukan perbaikan agar informasi dalam flipbook tersampaikan dengan baik. Pilihan kata bersifat 
tidak bersifat efektif, informatif, dan komunikatif akan menjadi halangan bagi peserta didik untuk memahami isi materi 
(Febriana, et al., 2025).  

Kepraktisan flipbook pendekatan SSI 
Kepraktisan flipbook dinilai berdasarkan hasil uji keterbacaan dan respons peserta didik. Keterbacaan adalah tingkat 

kemudahan flipbook dapat dipahami oleh pembaca yang mencakup aspek bahasa, struktur teks, kosa kata, dan penyajian 
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informasi yang disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik target pembaca (Fatin dan Yunianti, 2018). Pembaca 
memiliki level keterbacaan yang berbeda bergantung pada usia dan kemampuan literasi. Hasil uji keterbacaan dilakukan 
menggunakan metode grafik Fry yang ditunjukkan oleh Gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2. Interpretasi keterbacaan flipbook 

Gambar 2 menunjukkan pertemuan antara garis horizontal dan garis vertikal berada pada area 11. Hasil uji keterbacaan 
level 11 mengindikasi bahwa penyusunan kalimat dan pemilihan kata dalam flipbook sudah sesuai dengan kemampuan 
linguistik dan kognitif siswa kelas XI SMA (Komalasari dan Susantini, 2024). Kesesuaian tingkat keterbacaan dengan 
penggunanya merupakan aspek utama peserta didik mampu memahami isi bacaan dengan baik (Azizah dan Wisanti, 
2024). Keterbacaan flipbook berperan dalam membangun pengalaman belajar yang bermakna karena teks yang mudah 
dipahami mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi isi materi. Pemilihan kata yang kurang tepat serta 
penusunan kalimat yang sangat kompleks menyebabkan peserta didik tidak dapat memahami materi dengan baik 
(Wahyuni dan Rahayu, 2021). 

Respons peserta didik terhadap penggunaan flipbook dianalisis untuk mengetahui penilaian peserta didik atas 
tampilan, kemudahan navigasi, relevansi isi, serta kebermanfaatan fitur-fitur yang disediakan dalam flipbook. Rata-rata 
respons peserta didik terhadap seluruh aspek flipbook mencapai 97% dan termasuk dalam kategori sangat praktis. Aspek 
penyajian memperoleh persentase paling tinggi yang diikuti aspek isi dan bahasa berturut-turut sebesar 98%, 97,72%, dan 
95% dengan kategori sangat praktis. Hal ini mengindikasi bahwa flipbook pendekatan SSI materi pertumbuhan dan 
perkembangan tumbuhan menyajikan tampilan visual yang menarik yang mampu memfasilitasi pemahaman konsep dan 
penerapan literasi sains. Rekapitulasi respons peserta didik terhadap penggunaan flipbook pendekatan SSI tampak pada 
Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Hasil repsons peserta didik 
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Aspek penyajian memperoleh persentase sebesar 98%. Hai ini mengindikasi kemudahan  akses ikon dan tampilan 
visual menarik, serta materi dikemas mudah dipahami. Pratama dan Badrudin (2025) mengatakan bahwa aspek penyajian 
yang menarik meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik secara signifikan. Aspek penjaian mendukung 
pemahaman peserta didik terhadap isi flipbook. Namun, terdapat 15% peserta didik yang memberikan jawaban Tidak 
pada kriteria “Perpaduan jenis, ukuran, dan warna huruf yang digunakan dalam flipbook sesuai”. Peserta didik 
memberikan tanggapan terkait beberapa perpaduan warna huruf dengan warna background halaman yang kurang 
proporsional sehingga peserta didik kesulitan membaca. Sejalan dengan penelitian Wijayanti dan Isnawati (2023) yang 
menyebutkan bahwa kontras warna huruf dan warna latar yang rendah menyebabkan tulisan sulit terlihat jelas yang 
berakibat pada turunnya motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan masukan tersebut, dilakukan perbaikan dengan 
mengganti warna huruf yang lebih kontras dengan warna halaman sehingga tampilan flipbook lebih menarik. Perbaikan 
tampilan pada flipbook bertujuan untuk menarik minat belajar peserta didik dan mempercepat pemahaman konsep (Sari 
& Wulandari, 2021). 

Aspek isi mendapat persentase 97,92% yang termasuk kategori sangat praktis. Penyajian isi flipbook disusun sesuai 
dengan konsep materi, tujuan pembelajaran, dan karakteristik pendekatan SSI. Kesesuaian antara konten materi dengan 
tujuan pembelajaran dan karakteristik pendekatan SSI pada materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan berperan 
penting dalam melatihkan literasi sains peserta didik. Kesesuaian antara konten materi dengan tujuan pembelajaran 
membantu peserta didik fokus pada kompetensi yang dicapai secara bertahap (Rofiqoh dan Faizah, 2019). Kesesuaian 
antara konten materi dengan indikator literasi sains memperoleh persentase respons positif tertinggi. Aktivitas pada setiap 
fitur flipbook mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam mengidentifikasi fenomena ilmiah, melakukan 
penyelidikan sains melalui praktikum, dan berdiskusi yang mendukung ketercapaian aspek literasi sains. Peserta didik 
merasa terbantu memahami materi dengan mudah melalui aktivitas berbasis sains pada fitur flipbook. Didukung oleh 
Anggraini (2021) bahwa bahan ajar yang mamfasilitas peserta didik melakukan penyelidikan informasi sains melalui 
percobaan memperoleh skor yang tinggi karena peserta didik lebih mudah memamahi materi proses pertumbuhan dan 
perkembangan tumbuhan. Flipbook menyajikan permasalahan pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan dengan 
konteks sosial untuk melatihkan peserta didik memahami proses sains secara nyata. Namun,  sebanyak 15% peserta didik 
memberikan jawaban Tidak terhadap kriteria “Kesesuain dengan Socio Scientific Issue” karena kriteria ini dinilai terlalu 
sulit untuk dipahami. Hal ini disebabkan peserta didik belum memiliki pemahaman dasar sains yang cukup sehingga 
kesulitan menelaah permasalahan SSI yang bersifat multidimensi (Purwandari et al., 2024). 

Respon positif juga didapat pada aspek kebahasaan dengan perolehan rata-rata persentase sebesar 95% dengan 
kategori sangat praktis. Persentase ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam flipbook dinilai komunikatif 
dalam menyampaikan materi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang mengatakan bahwa penggunaan bahasa yang 
komunikatif mampu membantu peserta didik memahami materi (Purnomo, et al., 2024). Namun, sebanyak 10% peserta 
didik memberikan jawaban Tidak pada kriteria “Kalimat yang digunakan dalam flipbook tidak bermakna ganda” karena 
penyusunan kalimat pada beberapa bacaan dalam flipbook menimbulkan makna ganda. Sejalan dengan Purnomo (2024) 
bahwa penyusunan struktur kalimat yang kurang tepat berpotensi menimbulkan ambigu sehingga menyulitkan peserta 
didik untuk memahami materi. Anindhita (2024) menambahkan bahwa penggunaan bahasa dan penyusunan kalimat 
mempengaruhi keterbacaan flipbook dan kejelasan penyampaian materi sehingga penting untuk dilakukan perbaikan. 
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Keterangan: 
0%–25% sangat tidak praktis, 26%–50% tidak praktis, 51%–70% cukup praktis, 71%–85% praktis, dan 86%–100% 
sangat praktis. 

 
 
 
Keefektifan flipbook pendekatan SSI 
Keefektifan flipbook pendekatan SSI yang dikembangkan diukur berdasarkan hasil pretest dan posttest. Keefektifan 

digunakan untuk mengukur efektivitas flipbook dalam melatihkan literasi sains yang dilihat berdasarkan ketercapaian 
indikator literasi sains. Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik masih didominasi 
kategori rendah hingga sedang. Hal ini tampak dari indikator mengidentifikasi deskripsi dan eksplanasi fenomena ilmiah 
terdapat 50% peserta didik tergolong dalam kategori Baik. Pada indikator mengevaluasi informasi yang efektif, banyak 
peserta didik masih kesulitan dengan 45% berada pada kategori Kurang Baik. Dua indikator lainnya, yaitu membuat 
representasi grafik data dan memahami serta menginterpretasikan statistik dasar, sudah tinggi sejak awal dengan dominasi 
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kategori Sangat Baik masing-masing sebesar 65% dan 60%. Indikator memahami elemen desain penelitian dan 
melakukan inferensi serta penarikan kesimpulan didominasi kategori Cukup Baik masing-masing sebesar 30%, dan 55%. 
Hasil posttest menunjukkan peserta didik berada pada kategori Sangat Baik untuk semua indikator literasi sains dengan 
persentase berturut-turut 95%, 55%, 70%, 90%, 70%, dan 85%. Persentase peserta didik yang telah memenuhi capaian 
indicator literasi sains dapat dilihat tabel 4. 

Tabel 4. Ketercapaian indikator literasi sains peserta didik melalui pretest dan posttest 

 
Keterangan:  
TB: Tidak Baik; KB: Kurang Baik; B: Baik; CB: Cukup Baik; SB: Sangat Baik. 

Tabel 4 menunjukkan pretest indikator mengidentifikasi deskripsi dan eksplanasi fenomena ilmiah terdapat 10% 
peserta didik berada dalam kategori Kurang Baik dan dominasi dalam kategori Baik. Kemudian, meningkat pada saat 
posttest, yang menunjukkan 95% peserta didik berada dalam kategori Sangat Baik. Peningkatan persentase peserta didik 
pada posttest menunjukkan bahwa peserta didik mulai terlatih mengidentifikasi fenomena sains yang terjadi di kehidupan 
nyata.  Ketecapaian indikator ini ditandai dengan peserta didik telah memahami konsep, mampu menjelaskan tahapan-
tahapan pertumbuhan secara sistematis, dan memprediksi dampak kondisi tertentu terhadap pertumbuhan tumbuhan 
(Azizah dan Wisanti, 2022). Menurut teori belajar Piaget, peserta didik berada pada tahap operasional formal sehingga 
mampu melakukan penalaran dan memahami hubungan sebab-akibat dalam fenomena ilmiah melalui kegiatan latihan 
(Piaget, 1970). Indikator inidilatihkan pada fitur Bio Think dalam flipbook. Fitur Bio Think memuat fenomena 
pertumbuhan bunga matahari dan bagian heartwood tanaman gaharu yang berwarna hitam yang dilengkapi pertanyaan 
untuk melatihkan kemampuan dalam mendeskripsikan dan menjelaskan perbedaan konsep pertumbuhan dan 
perkembangan tumbuhan. Flipbook yang mampu melatihkan indikator mengidentifikasi deskripsi, eksplanasi, dan 
prediksi fenomena ilmiah terbukti efektif membentuk dasar berpikir ilmiah peserta didik dalam memahami fenomena 
sains (Rahmawati, 2024). 

Pada pretest indikator mengevaluasi informasi yang efektif terdapat 20% peserta didik dalam kategori Tidak Baik dan 
45% dalam kategori Kurang Baik. Pada indikator ini peserta didik diminta untuk mengeksplorasi dan mengevaluasi 
sumber informasi yang kredibel melalui internet terkait dampak dari permasalahan sosial sains dan menawarkan solusi 
pemecahan masalahnya. Akan tetapi, beberapa peserta masih menggunakan sumber tidak kredibel dan relevan, seperti 
blog pribadi atau situs resmi yang tidak sesuai dengan topik. Kondisi ini menunjukkan keterampilan peserta didik dalam 
mengevaluasi sumber informasi yang efektif masih rendah sehingga diperlukan latihan dalam mengevaluasi informasi 
yang valid dan relevan (Anindhita et al., 2024). Indikator ini dilatihkan melalui fitur Bio Discuss dalam flipbook. Pada 
fitur ini tersaji permasalahan sosial sains yang mendorong peserta didik untuk melakukan penyelidikan informasi dari 
sumber-sumber terpercaya di internet. Fitur ini juga mencantumkan karakteristik website atau sumber yang kredibel 
sebagai petunjuk yang membantu peserta didik mengevaluasi sumber informasi yang efektif secara mandiri. Hal ini 
selaras dengan teori belajar Vygots yakni petunjuk belajar dalam flipbook mampu memfasilitasi peserta didik untuk 
belajar mengevaluasi informasi (Paiman, 2022). Latihan pada fitur Bio Discuss berdampak pada peningkatan hasil posttest 
yang menunjukkan 55% peserta berada pada kategori Sangat Baik dan 10% pada kategori Baik. Peningkatan ini 
mengindikasi peserta didik mulai terlatih dalam memilih dan menggunakan sumber informasi yang relevan serta kredibel. 
Purwandari (2024) yang menyatakan bahwa bahan ajar yang memfasilitasi aktivitas mengevaluasi sumber informasi 
berbasis isu sains sosial mampu mengembangkan kemampuan peserta didik mengkaji sumber yang dapat 
dipertanggungjawabkan guna mendukung pengambilan keputusan. 
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Pretest indikator memahami elemen desain penelitian dan menemukan kesimpulan menunjukkan 45% peserta didik 
berada pada kategori Cukup Baik. Rendahnya capaian ini disebabkan sebagian peserta belum memahami konsep variabel 
bebas, terikat, dan kontrol. Hal tersebut terjadi karena bahan ajar di sekolah cenderung menekankan hafalan definisi 
daripada penerapan dalam percobaan (Rohmah et al., 2021). Setelah pembelajaran menggunakan flipbook, capaian 
indikator ini meningkat signifikan pada posttest dengan 70% peserta mencapai kategori Sangat Baik. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa peserta mulai terlatih menentukan elemen dan desain penelitian yang didukung kegiatan eksperimen 
dalam flipbook untuk memfasilitasi pemahaman proses kerja ilmiah (Rahmi, 2024). Latihan pada fitur Bio To Do 
memandu peserta didik merumuskan masalah, menentukan variabel, membuat hipotesis hingga merancang prosedur 
percobaan. Temuan ini selaras dengan Searmadi (2016) bahwa flipbook terintegrasi percobaan dapat melatihkan literasi 
sains secara signifikan. 

Pada pretest indikator merepresentasikan data dalam bentuk grafik terdapat 65% peserta didik mencapai kategori 
Sangat Baik. Kemudian, terjadi peningkatan yang menunjukkan sebanyak 90% peserta didik mampu menyelesaikan soal 
posttes dengan kategori sangat baik.  didik dikategorikan dalam kategori Sangat Baik. Keterampilan ini dilatihkan melalui 
fitur Bio Journal yang menyajikan referensi penyajian data dari jurnal ilmiah dan fitur Bio To Do yang memandu peserta 
didik melakukan percobaan, mengolah data, serta menyajikannya dalam bentuk grafik. Temuan di lapangan menunjukkan 
bahwa peserta didik telah mampu merepresentasikan data dengan sangat baik yaitu adanya variasi grafik, seperti stacked 
bar chart, vertical bar chart, dan line chart pada laporan pengaruh lama perendaman terhadap kecepatan perkecambahan 
biji dalam tugas fitur Bio To Do. Flipbook dengan pendekatan SSI mampu memfasilitasi peserta didik dalam menyajikan 
data (Niate dan Djulia, 2022). Flipbook yang menyajikan aktivitas membuat representasi grafik data juga dapat 
memfasilitasi peserta didik dalam melatihkan kemampuan memahami variabel penelitian, mengaitkan hubungan 
antarvariabel, serta mendorong mereka untuk lebih inovatif dalam menyajikan data (Windari, 2024).  

Pretest indikator menginterpretasi statistik dasar terdapat 15% peserta didik berada dalam kategori Kurang Baik. 
Kemudian, meningkat pada saat posttest dengan 60% peserta didik berada dalam kategori Sangat Baik yang mengindikasi 
bahwa peserta didik telah terlatih dalam menginterpretasi statistik dasar. Indikator ini dilatihkan indikator 
menginterpretasikan data statistik dasar pada fitur Bio to Do. Statistik dasar mencakup range (jangkauan), mean (rata-
rata), modus, median dalam mengolah data hasil pengamatan, seperti menghitung rata-rata waktu perkecambahan, 
membandingkan perlakuan, dan melihat pola atau kecenderungan dari hasil percobaan. Peningkatan tersebut 
menunjukkan bahwa flipbook dengan pendekatan SSI terbukti efektif dalam melatihkan indikator ini. Didukung oleh 
temuan di lapangan yang menunjukkan peserta didik menginisiasi penggunaan aplikasi spreadsheet untuk menghitung 
rata-rata kecepatan perkecambahan dan membuat grafik hasil. Flipbook memberikan kesempatan latihan yang berulang 
dan bermakna melalui fitur interaktif yang memandu peserta didik dalam proses pengolahan data hingga penarikan 
kesimpulan (Rofiqoh dan Faizah, 2024). 

Kemampuan menginterpretasikan statistik dasar melibatkan suatu pemahaman konsep dan data secara saintifik untuk 
menarik kesimpulan akhir dan memecahkan masalah atas fenomena sains yang terjadi berdasarkan bukti yang logis 
(Jannah, et al., 2024). Penelitian Simamora (2022) menunjukkan bahwa flipbook yang mengintegrasikan pendekatan SSI  
mampu mendorong peserta didik untuk menggunakan bukti statistik. 
Indikator keenam literasi sains, yaitu melakukan inferensi dan penarikan kesimpulan, memperoleh persentase pretest 
sebesar 55% pada kategori Cukup Baik dan meningkat pada posttest menjadi 85% pada kategori Sangat Baik. 
Kemampuan melakukan inferensi mencakup proses menghubungkan fakta dari berbagai sumber informasi, memprediksi 
hasil berdasarkan data, serta menyusun kesimpulan yang logis dan didukung bukti (Anggraini et al., 2022). Flipbook 
berbasis pendekatan SSI terbukti efektif karena setiap aktivitas pembelajaran dirancang berlandaskan permasalahan nyata 
yang memerlukan analisis data, diskusi, dan evaluasi. Keterampilan ini secara khusus dilatihkan melalui fitur Bio To Do 
yang menyajikan aktivitas percobaan untuk mengkaji permasalahan secara sistematis berdasarkan bukti ilmiah. Hal ini 
sejalan dengan temuan Arizen dan Suhartini (2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah kontekstual 
mampu meningkatkan keterampilan inferensi karena mendorong peserta didik untuk mengintegrasikan pengetahuan 
konseptual dengan data empiris yang diperoleh melalui kegiatan pembelajaran. 

Secara keseluruhan, peningkatan pada semua indikator menunjukkan bahwa flipbook dengan pendekatan SSI secara 
efektif dapat melatihkan literasi sains. Integrasi antara konten ilmiah dan isu sosial dalam kehidupan sehari-hari 
memungkinkan peserta didik tidak hanya memahami konsep sains, tetapi juga mampu mengevaluasi, menyajikan, dan 
menginterpretasi informasi secara kritis dan kontekstual. Flipbook ini memberikan ruang belajar yang bermakna melalui 
penyajian informasi yang interaktif, aktual, dan aplikatif terhadap kehidupan peserta didik. 
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PENUTUP 
Simpulan 

Penelitian ini menghasilkan flipbook materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan yang mengintegrasikan 
pendekatan SSI untuk melatihkan literasi sains melalui fitur yang dikembangkan, yaitu fitur Bio Think, fitur Bio Discuss, 
Bio To Do, dan fitur Bio Journal. Flipbook dinyatakan valid oleh empat validator dan sangat praktis berdasarkan observasi 
keterlaksanaan, respons peserta didik,  dan keterbacaan. Flipbook juga dinyatakan efektif berdasarkan ketercapaian 
indikator literasi sains yang didominasi kategori Sangat Baik.   
Saran 
    Diperlukan penelitian lanjutan berupa penelitian penerapan pada materi biologi yang lain agar keterampilan literasi 
sains peserta didik semakin meningkat. 
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